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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia merupakan makhluk sosial, yang artinya miartidak bisa hidup sendiri
dalam memenuhi kebutuhan untuk mempertahankan m@upOleh sebab itu, sudah
seharusnya manusia saling tolong menolong. Disad#au tidak, dalam hidup
bermasyarakat manusia selalu berhubungan saturigagg lainnya. Hal ini disebabkan
karena pada suatu saat seseorang memiliki seswmtg gibutuhkan orang lain,
sedangkan orang lain membutuhkan sesuatu yangildisgiseorang tersebut, sehingga

terjadilah hubungan saling memberi dan menerima.

Dalam Al-Qur’an Allah berfirman:
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Artinya: Dan tolong menolonglah kamu dalam kebajikdan taqwa, dan janganlah
tolong menolonglah dalam berbuat dosa dan kebaji#tan bertagwalah kamu kepada
Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksanya. @@®aidah : 2}

Sebagaimana perekonomian sebagai salah sataguru kehidupan negara.
Perekonomian negara yang kokoh juga akan mampuameénjkesejahteraan rakyat.
Untuk itu Allah memberi inspirasi kepada merekauknmmengadakan penukaran dan
semua yang kiranya bermanfaat dengan jalan jualdael semua cara penghitungan,
sehingga hidup manusia dapat berdiri dengan luams rdekanisme hidup ini bekerja

dengan baik dan produlktif.

! Departemen Agama RAl-Qur'an Al-Karim Dan Terjemah Bahasa Indonesig&aPojok) Kudus:
Menara Kudus, him.106



Dengan berkembangnya teknologi telah mendorong anakst untuk
mengadakan spesialisasi produksi. Dalam tingkatarorang tidak lagi memproduksi
untuk dirinya sendiri, melainkan mereka memproduikduk pasar. Dalam hal ini muncul

peranan jual beli atau perdagangan.

Jual beli secara umum adalah suatu perjanjian,afepgrjanjian itu kedua belah
pihak mengatakan dirinya untuk menyerahkan hakkratths suatu barang dan pihak yang
lain membayar harga yang telah dijanjikan. Perdggaratau jual beli dapat dilakukan
dengan langsung dan dapat pula dengan lelang.j@draeli dengan sistem lelang dalam

figih disebutMuzayyadali

Muzayyadah adalah salah satu jenis jual beli diar@enjual menawarkan barang
dagangannya di tengah-tengah keramaian, lalu pamgbeli saling menawar dengan
harga yang lebih tinggi sampai pada harga yang@ainggi dari salah satu pembeli, lalu

terjadilah akad dan pembeli tersebut mengambilrzadari penjuat.

Lelang masa kini tidak hanya terjadi pada lembaf@rinal saja, lembaga formal
juga banyak yang melaksanakan proses lelang. Khyauembaga yang mempunyai

produk gadai seperti pada Lembaga Keuangan yagiad2éan Syariah.

Dalam Pegadaian Syariah sistem lelang berlaku bagabah, apabila nasabah
tersebut tidak mampu membayar utangnya setelah jatapo. Penjualan barang gadai
setelah jatuh tempo adalah sah. Hal itu, sesuajadtemaksud dari pengertian hakikat
gadai itu sendiri, yakni sebagai kepercayaan datusutang untuk dipenuhi harganya,

bila yang berutang tidak sanggup membayar utandasisorang yang berpiutang. Karena

> A. M. Syaefuddin Islam untuk Disiplin llmu Ekonomiakarta : Dirjen Lembaga Islam Depag RI,
1997, him. 93

* Imam Ash-Shan’aniSubulus Salam Juz. JIBeirut : Darul Kutub Al-limiyah, 1995, him. 23

4 Syaikh Abdurrahman Al-JazirAl-Figh ‘Ala al-Madzahib Al-Arba’ahluz. I, Beirut Libanon, 1992,
him. 257



itu, barang gadai dapat dijual untuk membayar ytamgngan cara mewakilkan

penjualannya kepada orang yang adil dan terpercaya.

Jual beli sistem lelang merupakan suatu sarana ysarmgat tepat untuk
menampung para pembeli untuk mendapatkan baramptgkah diinginkannya. Sehingga
benar-benar apa yang telah diinginkannya telalapaic Jual beli dengan sistem lelang
juga harus mempunyai sistem menajemen yang profedsdalam menjalankan tugas
dan perannya di masyarakat. Sehingga pelelangap t@jadi merupakan pelelangan

yang berbasis keadilan, yaitu harga yang digunakauns adil.

Islam mengartikan harga sebagai harga yang adill yarga yang diserahkan
pada keseimbangan pasadarga diserahkan kepada hukum pasar untuk menmainka

perannya secara wajar, sesuai dengan penawargedaimtaan yang ada.

Kesalahan dalam penentuan harga dapat menimbutdadni konsekuensi dan
dampaknya berjangkauan jauh. Tindakan penetapaja hang melanggar etika dapat
menyebabkan para pelaku usaha tidak disukai oled pembeli, bahkan para pembeli
dapat melakukan suatu reaksi yang dapat menjatutdsana baik pelaku usaha. Apabila
kewenangan harga tidak berada pada pelaku usateinkzal berada pada kebijakan
pemerintah, maka penentuan harga yang tidak dkagiroleh para pembeli (dalam hal
ini sebagian masyarakat) bisa mengakibatkan suaslksr penolakan oleh banyak

orang/kalangan.

Tetapi, seringkali harga pasar yang tercipta diapggidak sesuai dengan

kebijakan dan keadaan perekonomian secara kekalurDalam dunia nyata mekanisme

® http://hargyangadill.blogspot.com/2011/02/defitiarga-menurut-islam.html diakses pada 30 -03-
2012 pukul 14.35.

® Yusuf QardawiHalal Haram Dalam IslamSolo: Era Intermedia, 2003, him.357
" http://www.daneprairie.com. Diakses pada 26-03-22pukul 20.30




pasar terkadang tidak dapat berjalan dengan ba#dnkaadanya berbagai faktor yang

mendistorsinya.

Sebagaimana jual beli dalam kasus lelang, dalamafman harga banyak trik-
trik kotor berupa komplotan lelar{guction ring)dan komplotan penawd#pidder’s ring)
yaitu sekelompok pembeli dalam lelang yang bersgkolnuntuk menawar dengan harga

rendah, dan jika berhasil kemudian dilelang semtiisintara merek&.

Pasar lelang (auction market) sendiri didefinisikan sebagai suatu pasar
terorganisir, dimana harga menyesuaikan diri tenenerus terhadap penawaran dan
permintaan, serta biasanya dengan barang dagatagatas jumlah penjual dan pembeli
cukup besar dan tidak saling mengenal. Menurunke#® yang berlaku di pasar tersebut,
pelaksanaan lelang dapat menggunakan persyarat@mtte seperti si penjual dapat
menolak tawaran yang dianggapnya terlalu rendatu ydgngan memakai batas harga
terendah/cadangdreservation priceptau harga bantinggdapset price)

Negara Islam, sejak Rasulullah SAW di Madinah fopada masalah keseimbang
harga, terutama pada bagaimana peran negara daamjudkan harga, terutama pada
bagaimana peran negara dalam mewujudkan kestdidlga dan bagaimana mengatasi
masalah kestabilan harga. Oleh karena itu dalamagkbislam juga mempunyai etika

bisnis islam yang menjunjung tinggi semangat sghegaya, kejujuran,dan keadilan

Segala bentuk rekayasa curang untuk mengeruk kegemutidak sah dalam
praktik lelang maupun tender dikategorikan paramaladalam praktik najasy
(komplotan/trik kotor tender dan lelang) yang ddrakan Nabi SAW (HR. Bukhari dan

Muslim), atau juga dapat dimasukkan dalam kateB@ywah(sogok) bila penjual atau

® http//kerjoanku.wordpress.com diakses pada 14-04 pdikul 14.09

° Johan Arifin,Figih Perlindungan KonsumefSemarang : Rasail, 2007 him. 66



pembeli menggunakan uang, fasilitas ataupun santitsk memenangkan tender ataupun

lelang yang sebenarnya tidak memenuhi kriteria yhkghendaki mitranya bisnisnya.

Dalam praktiknya, tidak jarang terjadi penyimpangamnsip sSyariah seperti
manipulasi, kolusi maupun permainan kotor lainnfP&rmasalahan harga memang
merupakan masalah yang berada diantara dua aspglbgebeda yaitu dari aspek bisnis

dan aliran agama yang mengatur segala bentuk hgla@a dalam kehidupan manusia.

Kemudian yang menjadi perdebatan adalah mengenaekoharga dalam sistem
lelang, mengingat harga dalam Islam adalah hargag ydikembalikan ke pasar.
Sedangkan pada praktik lelang penentuan harga tsdigauhkan karena dalam sistem
lelang rawan terjadinya trik-trik kotor oleh komfda lelang (auction ring) dan

komplotan penawgbidder’s ring).

Melihat masalah di atas, maka penulis mencoba nmatiges secara Ekonomi
Islam, harga seperti apakah yang digunakan sesuggjath prisip syariah dalam sistem
lelang . Kemudian mengangkatnya dalam sebuah jIWONSEP HARGA LELANG

PERSPEKTIF ISLAM".

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, pefates penelitian dapat
dirumuskan :
1. Bagiamanakah konsep harga lelang perspektif Islam?
2. Bagiamanakah mekanisme penetapan harga lelangeggfsgkonomi

Islam?



C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh manusia dersgbuah perencanaan

kerja sudah dapat dipastikan memiliki tujuan sebaifa-cita kegiatan tersebut,

termasuk dalm penelitian karya ilmiah.

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut

a.

Untuk mengetahui bagaimanakah pandangan ekonomun Iserhadap
harga lelang.

Untuk mengetahui bagaimanakah mekanisme penetapega Helang
perspektif ekonomi Islam.

Untuk mengkaji secara mendalam tentang harga detiangan studi
analisis ekonomi Islam.

Untuk mengetahui dan mengakaji tentang analislsatiap konsep harga

lelang pespektif Islam.

2. Manfaat Penelitian

a.

Bagi Peneliti

Hasil-hasil penelitian ini diharapkan dapat menadmbaengetahuan
tentang Konsep Harga Lelang Perspektif Islam.

Bagi Pihak Lain

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan seblagfaan perbandingan
untuk menambah pengetahuan khususnya bagi pihak-gédng tertarik

pada masalah yang dibahas untuk diteliti lebih uanjDan untuk

menambabh informasi yang bermanfaat bagi pembaaalyerkepentingan
dan sebagai salah satu sumber referensi bagi pamizam mengatasi

permasalahan yang sama.



D. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam rangka pencapaian penulisan skripsi yang imaks sebagai bahan

perbandingan penelitian yang sudah dilakukan oddfetapa mahasiswa antara lain:

Penelitian dilakukan oleh Siti Muflikhatul Hidayatang berjudulPenentuan
Harga Jual Beli Dalam Ekonomi Islaskripsi ini membahas tentang penentuan harga
dalam transaksi jual beli yang biasa terjadi dikgéen masyarakat dengan menggunakan
analisis ekonomi islam. Dalam skripsi ini masalangy timbul adalah bagaimanakah

cara penentuan harga dalam kegiatan jual beli meelonomi islam.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Isti Fajaraarjbdul Proses Lelang di Perum
Pegadaian Cabang Sleman (Studi Perspektif Hukum@mls| Skripsi ini membahas
tentang pelaksanaan lelang barang jaminan dan mealigja proses lelang barang
jaminan dalam perspektif Hukum Islam. Dalam masaglalaksanaan lelang di Perum
Pegadaian Cabang Sleman karena pembeli tidak b&sgetorkan uang bulanannya
selama batas waktu yang telah disepakati bersamla tmarang yang digunakan oleh

pembeli dapat ditarik oleh pegadaian dan yang dijadikan barang lelang.

Skripsi yang lain berjuduhnalisis Perspektif Syari'ah Terhadap Proses Lelang
Barang Jaminan Pada Perum Pegadaian Cabang Indram®alam skripsi Yayah
Kamsiyah ini terdapat pemaparan perhitungan prgm@snan, sehingga dalam hasil
analisisnya tidak hanya menjelaskan perspektif HuKkalam terhadap proses lelang
barang jaminan, melainkan juga tentang perhitungarses lelang barang jaminan.
Dalam skripsi ini permasalahan yang timbul kareeanlpeli terlambat pembayaran uang
cicilan tiap bulan dengan batas waktu yang telgbntlikan, maka barang tersebut
dijadikan barang lelang dan pembeli harus menyatotiarang yang akan dijadikan

barang jaminan.



E. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi dalam skripsi ini dapat dijelaskan setdmgrikut™
1. Jenis Penelitian

Untuk mendapatkan data-data yang sebaik-baiknyauéi@n ditempuhlah
teknik-teknik tertentu di antaranya yang paling maa ialah research yakni
mengumpulkan bahan dengan membaca buku-buku, jJdanabentuk-bentuk bahan
lain atau yang lazim disebut dengan penyelidikasuk&akaarlibrary research) **

2. Pendekatan Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian penulis menggukardgsean penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalatpenelitian yang bertujuan
menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu oulikeadaan, gejala atau kelompok
tertentu, atau untuk melakukan penyebaran suaalagejtau untuk menentukan ada
tidaknya hubungan antara suatu gejala dengan dejaldalam masyarakat.

Penelitian kualitatif adalah tata cara penelitggng menghasilkan data
deskriptif. Yaitu apa yang dinyatakan oleh respondecara tertulis atau lisan dan
perilaku nyata. Yang diteliti dan dipelajari adalabjek penelitian yang utuh,
sepanjang hal tersebut mengenai manusia atau tsejeehidupan manusfa.
Sedangkan tujuan dalam penelitian ini bukan untekgniji, tetapi didasari oleh rasa
ingin tahu yang mendalam tentang konsep harganmdaistem lelang perspektif

ekonomi Islam.

19 Menurut Hadiri Nawawi, Metode penelitan atau noefogi research adalah ilmu yang
membincangkan tentang metode-metode ilmiah dalangga#i kebenaran pengetahuan. Lihat Hadiri Nawawi,
Metode Penelitian Bidang Sosiegt. 5, Yogyakarta: Gajah Mada University Per§11%im. 24

! sutrino HadiMetode Penelitian Researctipgyakarta : Andi Offset, 1990, him. 42

2 exy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifCet. X; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005,
him. 3.



3. Sumber Data
Sumber data ialah tempat atau orang dimana dateradih!® Dalam
penelitian ini data yang diperlukan diperoleh melglenelitian pustakdlibrary
risearch) Bahan-bahan yang terkait dengan penelitian dikdkap, diseleksi, dan
diklasifikasikan menurut pokok-pokok pembahasanmi$er-sumber data tersebut
terdiri atas:
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti siamber asli. Dalam
hal ini, maka proses pengumpulan datanya perlu kaiEn dengan
memperhatikan siapa sumber utama yang akan dijaditgek penelitiar?
Dalam literatur lain juga menyatakan sumber datmgmr adalah sumber yang
dapat memberikan informasi secara langsung, semder data tersebut memiliki
hubungan dengan masalah pokok penelitian sebadsnbanformasi yang
dicari’® Dengan demikian, maka dalam data primer dalamlitieneini adalah
data yang diambil dari sumber yang pertama bergsd dokumentasi (buku).
Data primer yang diguanakan peniliti meliputi sumppeng berhubungan dengan
pemikiran islam dan sumber yang berkaitan dengasd harga dalam ekonomi
islam.
Adapun data primer yang dipergunakan dalam pemeliii diantaranya
adalah: Fikih Lelang oleh DRS. H. Aiyub AhmadEkonomi Mikro Dalam
Perspektif Islamoleh Drs. Muhammad, M.Adzkonomi Makro Islam Pendekatan

Teoritis oleh Nurul Huda, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islaroleh Ir. H.

13 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakflikarta: Rineka Cipta, 2002,
him. 45.

4 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kitati’. Jakarta: Rajawali Pers.
2008. him. 103

15 safidin Azwar, Metodologi Penelitiany ogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998, him. 91.
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Adiwarman Azwar Karim, S.E., M.B.A., M.A.E.PRengantar Ekonomi Mikro
Islamioleh M. B. Hendri Anto, ,dan lain-lain.
b. Data Sekunder

Data Skunder, yaitu data yang mencakup buku-buksi] penelitian dan
seterusnya. Atau data yang mendukung pembahaaag,diperoleh dari orang
lain baik berupa laporan-laporan, buku-buku, filmupun surat kabaf.

Sumber lain, data sekunder adalah sumber-sumbey yemjadi bahan
penunjang dan melengkapi dalam suatu analisispjeélga data ini disebut juga
data tidak langsuntf. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian dengara
mengkaji literatur-literatur yang relevan yang l@t&n dengan objek penelitian.

Skripsi ini akan mengolah kembali data-data sekugdeg terdapat dalam
skripsi-skripsi sebelumnya ataupun buku-buku yadg gang telah membahas
tentang pemikiran Ekonomi Islam, seperti adakddal Dan Haram Dalam Islam
oleh Dr. Yusuf QordhawiManajemen Pemasaraaleh Philip Kotler, Figih
Perlindungan Konsumewleh Johan Arifin,Pemasaran Strategiloleh Fandy
Tjiptono, Memenangkan Pasar Dengan Pemasaran Efektif dafit&vel oleh
Bilson Simamora, dan lain-lain.

4. Teknik Pengumpulan Data
Sebagai upaya untuk memperoleh data yang validrigrikonsep harga dalam
sistem lelang perspektif ekonomi islam, penulis ggemakan metode dokumentasi.

Teknik dokumentasi atau studi dokumerifer.

16 Skripsi Nurul HidayatPengaruh Nisbah Bagi Hasil Terhadap Minat NasabeBMT, 2007 him.
10

" bid, him. 92.

8 Menurut Suharsimi Arikunto metode dokumentasialattanencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skabtr,majalah ,prasasti, notulen rapat,lenggesndadan
sebagainya. lihat Suharsimi ArikuntBrosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prajktek 12, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002, him. 206



11

Dalam hal ini, penulis akan mendokumentasikan raasalasalah yang
berkenaan dengan konsep harga dalam sistem lelargpgktif ekonomi Islam,
penyebabnya dan permasalahan lainnya yang berasdduku-buku yang berkaitan
dengan penelitian penulis tersebut.

Metode dokumentasi yang penulis gunakan adalahupemgian data yang
dilakukan dengan kategorisasi dan klasifikasi bdteman tertulis yang berhubungan
dengan masalah penelitian, baik dari nara sumhbekyrden maupun buku-buku,
ensiklopedi dan lain-laif?

F. METODE ANALISIS DATA

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutny@abdmenganalisis data.
Tahap analisis data yaitu merupakan suatu proseslgl@ahan data secara mendalam.
Menurut Lexy J. Moleong proses analisa data dajfsitukan pada saat yang bersamaan
dengan pelaksanaan pengumpulan data meskipun padanya dilakukan setelah data
terkumpul®® Guna untuk memperoleh gambaran yang jelas dalarmberikan,
menyajikan, dan menyimpulkan data.

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan mddaalé@atif diskriptif yang
terdiri dari tiga kegiatan; yaitu pengumpulan ddtn sekaligus reduksi data serta
penarikan kesimpulan verifikasi.

Metode analisa deskriptif kualitatif yaitu suatunplitian yang dimaksudkan
untuk mendeskripsikan suatu situasi tertentu yaergitat faktual secara sistematis dan
akurat?’ Metode ini merupakan metode analisa data dengam wenggambarkan
keadaan atau status fenomena dengan kata-katkaditmat yang dipisah-pisah menurut

kategori untuk memperoleh kesimpulan.

* Hadiri Nawawi,Metode Penelitian Bidang Sosieét. 11, Yogyakarta: Gajah Mada University Pers,
1997, him. 97

20| exy Moleong,0p. cit,him. 103.

2l sydarwan Daninmenjadi Peneliti Kualitatif Bandung : CV Pustaka Setia, 2002, him. 21.
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Adapun langkah-langkah menganalisis dalam peneliiia adalah penulis
mengkaji buku-buku yang berkenaan dengan mikro @k@n teori harga dan
permasalahan lelang yang tidak bertentangan derglamomi Islam. Kemudian
dikuatkan dengan data-data yang berasal dari kd@aninternet yang menggambarkan
keadaan saat ini.

Sebagai langkah penutup adalah pengambilan kesampulyang mana
pengambilan kesimpulan itu merupakan akhir prosas debuah penelitian, dari
pengambilan kesimpulan ini akhirnya akan terjawaltgmyaan ada dalam rumusan
masalah didalam latar belakang masalah.

. SISTEMATIKA PENELITIAN

Adapun sistematika penulisan penelitian ini adaktbagai berikut:

Bab| : Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumusasalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metodologndfgan, Sistematika
penulisan.

Bab Il : Tinjauan Umum Tentang Harga Lelang. Babn@muat pengertian lelang,
sistem lelang, syarat-syarat lelang, macam-macémnde lelang perspektif
Islam, harga lelang perspektif Islam.

Bab Ill : Konsep Lelang Menurut Regulasi Menteriugagan. Bab ini memuat Badan
Kewenangan Lelang, Petunjuk Pelaksanaan Lelang mienMenteri
Keuangan.

Bab IV : Analisis Konsep Harga Lelang Perspektifais. Konsep harga lelang
perspektif islam, mekanisme penetapan harga lgdangpektif islam.

BabV : Penutup, Kesimpulan, Saran/ RekomendasiitBp



